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Kesimpulan yang diambil dalarn peneli t ian ini adalah sebagai berikut :

Hasil  dari uj ihipotesis dengan uj i  F baik untuk produk rnebel rnenunjukkan

bahwa ni lai F hitung sebesar 388,573 lebih besar dari F tabel yang ni lainya

sebesar 4,26 maka Ho ditolak dan Hr diterima. Hal ini berarti ada pengaruh

yang signif ikan antara Nonvalue-Adtled Cost yaitu variabel Nonvalue-

Added Cost yang t idak biasa dihindari dan Nonvalue-Added Cost yang

bisa dihindari terhadap efisiensi biaya produksi secara serempak. Dengan

demikian maka hipotesis pertama yang dikemukakan dapat diterima

kebenarannya.

Hasil  uj i  hipotcsis dengan uj i  t  untuk prodLrk rnebel diketahui baliwa l l0

ditolak, berart i  yang diterima adalah Hr. Hal ini menunjukkan adanya

hubungan pengaruh yang signifikan antara variabel Nonvalue-Added Cost

yang t idak bisa dihindari dan variabel Nonvalue-Added Cost yang bisa

dihindari secara parsial terhadap efisiensi biaya produksi.
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3. Hasil  uj i  hipotesis dengan uj i  t  untuk produk rnebel rnenunjukkan bahwa

lrasi l  t  hitung sebesar 9,962 untuk variabel Nonvalue-Added Cost yang

t idak b isa d ih indar i  dan n i la i  t  h i tung sebesar  5,476 untuk var iabel

Nonvalue-Added Cost yang bisa dihindari maka secara parsial untuk

produk mebel lebih banyak dipengaruhi oleh variabel Nonvalue-Added

Cost yang t idak bisa dihindari daripada variabel Nonvalue-Added Cost

yang bisa dihindari.  Hal ini menunjukl<an bahrva Nonvalue-Added Cost

yang t idak bisa dihindari berpengarLrh lebih dorninan terhadap biaya

produksi daripada Nonvalue-Added Cost yang bisa dihindari.  Dengan

demikian hipotesis kedua dapat diterima kebenilrannva.

Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat

diberikan adalah sebaeai berikut :

l. Perusahaan hendaknya memperhatikan aktivitas yang tidak bernilai

tambah sebagai penyebab t imbulnya Nonvalue-Adcted Cost terutama

untuk Nonvalue-Added cost yang bisa dihindari sebab mempunyai

kemungkinan yang lebih besar untuk diel iminasi dalam jangka pendek.

Untuk Nonvalue-Added Cost yang t idak bisa dihindari perlu di lakukan
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perbaikan berkesinarnbungan secara bcrtahap sarnpai aktivitas tersebut

tidak dibutr,rhkan lagi dalam waktu yang panjang.

Setiap perusahaan harus siap melakukan identifikasi ulang terhadap

aktivitas yang t idak berni lai tambah yang menitnbulkan Nonvalue-Added

Cost yangterjadi dalam proses produksi sampai akhirnya perusahaan

benar-benar dapat melakukan eliminasi secara tepat dan cepat untuk

aktivitas yang tidak bernilai tambah vang bisa dihindari dan melakukan

perbaikan berkesinambungan dengan hati-hati terhadap aktivitas yang

tidak bernilai tambah yang memang masih diperlukan dalam proscs

produksi sehingga efisiensi dan pengendalian biaya produksi dapat

tercapai..

Perusahaan hendaknya juga memilih kualitas bahan baku yang baik

sehingga secara tidak langsung dapat membantu dalam mengeliminasi

aktivitas yang tidak bernilai tambah..

Perusahaan hendaknya selalu menjaga mutu produknya. Ynag dimaksud

dengan menjaga mutu disini adalah dengan tetap memperhatikan segala

aktivitas perusahaan mulai dari mengklasifikasikan bahan baku yang akan

digunakan hanya megolah bahan baku itu menjadi bentuk sesuai dengan

yang diinginkan. Sehingga dengan demikian perusahaan memiliki

standar/ukuran dasar dalam membuat produk-produk yang akan

'!
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standar/ukuran dasar dalam membuat prodLrk-produk yang akan

dipasarkan. Dengan cara ini pula yang akan dipasarkan. Dengan cara ini

pula perusahaan dapat bertahan di tengah perusahaan pesaing yang

semakin banyak.

5. Selera konsur-nen dapat berubah setiap saat, urttuk i tu perusahaan pesaing

hendaknya selalu rnengikuti perkernbangatt pasar, sel-ringga selera

konsumen dapat diketahui dan diusahakan untuk ntemenuhinya.

6. Untuk pengembangan perusahaan dinrasa )/ang akan datang rnaka lebih

baik banyak menggunakan mesin-mesin untuk proses produksinya dengatt

tujuan lnengurangi aktivitas yang tidak bernila tarnbah yang sering

cli t imbulkan oleh tenaga kerja.

Dengan kesirnpulan dan saran-saran yang dapat penulis kemukakan

rnudah-mudahan dapat memberikan manfaat dan sebagai bahan pertirnbangan

di dalam mengambil keputusan demi tercapainya tLrjuan perusahaan.
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